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Petunjuk Pengisian

Kuesioner ini dibuat dalam rangka mendapatkan justifikasi mengenai lembaga-lembaga
yang diharapkan berperan dalam peningkatan produksi kakao di Desa Bonto Bunga,
Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros. Pada kuesioner ini akan digambarkan penilaian
Bapak/Ibu selaku pakar atau praktisi di bidang Jagung, melihat tingkat kepentingan masing-
masing elemen berkaitan dengan penentuan lembaga- iembaga yang diharapkan berperan
dalam rangka meningkatkan produksi Jagung di Desa Bonto Bunga, Kecamatan Moncongloe,
Kabupaten Maros. Atas berkenannya kami ucapkan terima kasih.
Cara Pengisian

Untuk membandingkan antar elemen, maka Anda dapat memilih huruf-huruf V, A, X
dan O tergantung pada pendapat Anda. Misalnya Anda ingin membandingkan elemen ke-1
dengan elemen ke-2 (1 dibandingkan 2), maka Anda dapat memilih huruf :
V: Jika elemen ke-1 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-2.
A: Jika clemen ke-2 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-1.
X: Jika kedua elemen vang dibandingkan memiliki tingkat kepentingan yang

sama daiam konteks tujuan kebijakau..
O: Jika kedua elemen yang dibandingkan sama-sama tidak penting dalam

konteks tujuan kebijakan.

CONTOH PENGISIAN
Untuk membandingkan antar elemen, maka Bapak/Ibu dapat memilih huruf V, A, X

atau O tergantung pada pendapat Bapak/Ibu. Misalnya Bapak/Ibu akan membandingkan
elemen ke- 1 dengan elemen ke-2 [1 dibandingkan 2], maka Bapak/Ibu dapat memilih huruf':

\Y Jika elemen ke-1 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-2

dalam upaya meningkatkan produksi kakao

Elemen Elemen ke-

ke- 6 5 4 3 2 1
1 \'
2
3
4
5
6

[ A | : [Jikaelemen ke-2 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-1 |

Elemen Elemen ke-

ke- 6 5 4 3 2 1
1 A
2
3
4
5
6
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Ex | : [Jikakedua elemen memiliki tingkat kepentingan yang sama i

Elemen Elemen ke-
ke- 5 4 3 2 1
1 X
j |
3
4
5
6
¢} .| Jika kedua elemen sama-sama tidak penting dalam upaya
meningkatkan produksi kakao
Elemen Elemen ke- _
ke- 5 | 4 3 2 |
1 ' 0
2
3
4
5
6
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PENILAIAN LEMBAGA YANG DIHARAPKAN BERPERAN DALAM
MENINGKATKAN PRODUKSI JAGUNG DI DESA BONTO BUNGA
KECAMTAN MOCONGLOE KABUPATEN MAROS

A. Lembaga-lembaga yang dihaiapkan berperan dalam micningkatkan produksi Jagung

1. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

2. Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan pengembangan Daerah

3. Dinas Koperasi
4. Badan Usaha Milik Desa
5. Balai Penyuluhan Pertanian

Sub-elemen

6. Kelompok Tani/Gapoktan

7. Perusahaan Benin Jagung

! — ———
i 8. Pergaruan Tinggi

|
i 9. Balai Perlindungain Tanaman Pangan dan Hortikula

Elemen ke-

Elemen
ke- 9 8 7 6 5 4 3 2 1
1 Vi vV | V x| V|V |V X
2 AlA A | O Al O |V
3 JO | AIALTVIX] A
: vV P Al V <
5 A Vi v | A
6 V|V [ A

A | U

V
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KUESIONER SERI B
KENDALA YANG MEMENYEBABKAN LEMAHNYA PERAN KELEMBAGAAN
DALAM PENINGKATKAN PRODUKSI JAGUNG DI DESA BONTO BUNGA,
KECAMATAN MOCONGLOE, KABUPATEN MAROS

B. Kendala yang menyebabkan lemahnya peran kelembagaan pertanian

1. Belum adanya penelitian secara intensif mengenai agroklimatologi jagung

2. Kurang berfungsinya lembaga yang berperan

3. Kurangnya pemahaman lembaga dalam menjalankan tugas

0 Penyuluh yang masih sulit memberikan pemahaman terhadap teknologi bagi petani

5. Kurangnya partisipasi keaktifan petani dalam proscs peningkatan produksi jagung

Sub-2lemen

6. Tidak sesuainya permintasn benth petani jagung dengan pemberian bantuan dari

Pemerintali

_—

St Elemen ke- |
ke- 6 5 4 3 2 1 |
1 A |l x|V |V ]X |
2 A ) 0 Vv

3 Al 0 ]O

4 v | Vv

s '

6
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KUESIONER SERI C _
PROGRAM STRATEGIS YANG DAPAT MENDUKUNG
PENINGKATAN PRODUKSI JAGUNG DI DESA BONTO BUNGA
KECAMTAN MOCONGLOE KABUPATEN MAROS

C. Program strategis yang dapat mendukung peningkatan produksi Jagung

1. Prograin Penyuluhan
2. Program sarana produksi
3. Peningkatan SDM penyuluh
4. Penyediaan akses terhadap modal
=
E 5. Program pembinaan kelembagaan petani
-_:-:‘ 6. Pengefektifan koordinasi antar lembaga
| 4 7. Penelitian dan pengembanzan produksi Jagung -
8 Inovasi K¢ le:nbagasn Sisiem Benih Jagung
"9, Pengembangan Teknologi Produksi Benih Jagung
10. Sosialisasi Teknologi Produksi Jagung
Elemen ke-
Elemen
ke 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1
" [A|A|A | OO A ]| 0| A]|O
: [plalolola|VIX A
s [al 0] O A0 [0 A
i G| V O| V|V x
5 AV 0| O 0
6 v | 0 0] 0
T AL A A
: Al A
* 1A
10
.
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A. Lembaga-lembaga yang dihaiapkan berperan dalam meningkatkan produksi Jagung

1. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
2. Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan pengembangan Daerah
3. Dinas Koperasi
§ | 4. Badan Usaha Milik Desa
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B. Keadala yang menyebabkan lemahnya peran kelembagaari pertanian

1. Belum adanya penelitian secara intensif mengenai agroklimatologi jagung

2. Kurang berfungsinya lembaga yang berperan

3. Kurangnya pemahaman lembaga dalam menjalankan tugas

[4. Penyuluh yang masih sulit memberikan pemahaman terhadap teknologi bagi petani

Sub-glemen

5. Kurangnya partisipasi keaktifan petani dalam proses peningkatan produksi fagung

6. Tidak sesuzinya permintass benth petani jagung dengan pemberian bantuan dari

Pemertintal

Elemen Eiemen ke- |
ke- 6 5 4 3 2 : .
1 Al X |V v | x =
: | AT oo v

3 | A 0 ]o0 |
4 Vi vV
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PROGRAM STRATEGIS YANG DAPAT MENDUKUNG

PENINGKATAN PRODUKSI JAGUNG DI DESA BONTO BUNGA

KECAMTAN MOCONGLOE KABUPATEN MAROS

C. Program strategis yang dapat mendukung peningkatan produksi Jagung

[ 1 Programn Penyululian

2. Program sarana produksi

3. Peningkatan SDM penyuluh
4.

Penyediaan akses terhadap modal

Dipindai dengan CamScanner

=
‘ ‘EJ 5. Program pembinaan kelembagaan petani
‘ E (6. Pengefektifan koordinasi antar lembaga - ]
=3 - -
_ F?. Peneliiian dan pengembanzan prodoksi Jacune S
}i E_u..._T\JJ:.Z&&;iﬁ;;.:-i.—.s“?wa_rss.ﬁ Jagwg
9. Pengembangan Teknologi Produksi Benih Jagune |
|‘104 Sosialisasi Teknologi Produksi Jagune
[_ Llemenke-
| Elemen | o S
| e 10 9 8 7 6 5 J & | 3 )
| et — +—7 1~
[ A|AJA OO AT O | A O]
> [alalolola | vix | A
s | a]l 0O [ A0 | 0| A
IS P/ ;. SP SESIEE. I (< ’
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MENINGKATKAN PRODUKSI JAGUNG DI DESA BONTO BUNGA

KECAMTAN MOCONGLOE KABUPATEN MAROS

A. Lembaga-lembaga yang diharapkan berperan dalam meningkatkan produksi Jagung

Sub-elemen

] 1. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

2. Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan pengembangan Daerah
3. Dinas Koperasi

4, Badan Usaha Milik Desa

5. Balai Penyuluhan Pertanian
*‘e’. Kelompok Tani/Gapoktan
7. Peruszhaan Benih Jagung
8. Perguruan Tinggi
9. Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikula ﬁ

Elemen ke-
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w
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4
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B. Kendala yang menyebabkan lemahnya peran kelembagaan pertanian

1. Belum adanya penelitian secara intensif mengenai agroklimatologi jagung
2. Kurang berfungsinya lembaga yang berperan
§ |3. Kurangnya pemahaman lembaga dalam menjalankan tugas
-E 4. Penyuluh yang masih sulit memberikan pemahaman terhadap teknologi bagi petani
é S. Kurangnya partisipasi keaktifan petani dalam proses peningkatan produksi jagung
6. Tidak sesuainya perminiaan benih petani jagung dengan pemberian bantuan dari
i Pemerintah
L =
Elevncn Elemen ke- -
s 6 5 4 3 2 1
L A XV IV X
2 | A Glo |V
s |A | plo
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C. Program strategis yang dapat mendukung peningkatan produksi Jagung

1. Program Penyuluhan
2. Program sarana produksi
3. Peningkatan SDM penyuluh
4. Penyediaan akses terhadap modal
=
'f:'- 5. Program pembinaan kelembagaan petani
o
2 6. Pengefcktifan koordinasi antar lembaga
2 7. Penelitian dan pengembangan produksi Jagung
8. Tnovasi Kelembagaan Sisteza Benih Jagung
9. Pengembangan Teknologi Produksi Benih Jagung
| 10. Sosialisasi Teknologi Produksi Jagung
Elemen ke-
Elemen
- 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1
1 A A A 0 O A o| ~ O
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—‘E 5. Balai Penyuluhan Pertanian
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